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ABSTRAK

Berdasarkan obeservas di lapangan, masih banyak pembelgaran matematika
yang berpusat pada guru. Selain itu metode yang digunakan kurang menarik. Hal
tersebut menyebabkan minat siswa kurang, sehingga berimbas rendahnya prestasi
belgjar siswa. Tindakan yang dapat memperbaiki permasalahan tersebut dengan
menerapkan model pembelgaran yang berpusat siswa, serta dapat meningkatkan
motivasi siswa. Salah satu model pembelgjaran yang dapat meningkatkan prestasi
belgjar dan minat siswa adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang dibagi dalam 4 tahap (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD
Negeri Ngemplak Kidul 01 Kec. Margoyoso Kab. Pati, jumlah siswa 25 anak yang
terdiri dari 11 laki-laki dan 14 perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelgaran matematika melalui model pembelgaran Contextual Teaching and
Learning (CTL), telah dapat meningkatan hasil belgar siswa. Ha ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan ketuntasan belgjar dengan persentase Pra tindakan sebesar
41,18%, siklus | sebesar 70,59% dan pada siklus Il sebesar 94,12%. Nilal rata-rata hasil
tes pada pra tindakan sebesar 74,00 siklus | sebesar 75,91, sedangkan pada siklus 11
sebesar 81,44. Berdasarkan hasil penelitian ini, hendaknya guru dapat menerapkan
model pembelgaran Contextual Teaching And Learning (CTL) agar dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, hasil belgjar, pecahan

PENDAHULUAN sampai kepada pemahaman yang bersifat
Matematika merupakan ilmu yang  gpresiatif akan berhasil mengembangkan
mendasari perkembangan ilmu  kemampuan sains dan teknologi yang

pengetahuan yang lain serta cukup tinggi (Buchori, 2001). Pentingnya
perkembangan teknologi modern. Semua  matematika, maka disetiap siswa harus
cabang ilmu pasti memerlukan peran menguasai konsep — konsep yang ada
matematika, balk secara langsung dalam matematika, khususnya
maupun tidak langsung (Purnomo, matematika sekolah. Penguasaan
Prasetyo, dan Budiharto, 2016). matemaika merupakan tanggung jawa
.Pemahaman terhadap matematika, dari guru sebagai sumber belgar utama
kemampuan yang bersifat keahlian  khususnyaditingkat Sekolah Dasar (SD).
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Guru merupakan salah satu faktor
yang berperan penting dalam terjadinya
proses belgjar siswa. Pada umumnya guru
daam kelas dapat mengamati siswanya
dadam 3 kelompok vyaitu kelompok
berkemampuan baik, kelompok
berkemampuan sedang, dan kelompok
berkemampuan rendah. Mereka berada
dalam situasi kondisi satu kelas. Apabila
diberi tugas di rumah umumnya siswa
yang kelompok dua dan tiga masih
banyak mengalami kesulitan. Daya
inovas siswa untuk menyelesaikan tugas
masih rendah. Sampa sekarang dunia
pendidikan matematika khususnya di
tingkat pendidikan dasar masih memiliki
masalah. Kemampuan  penguasaan
matematika siswa sangat rendah. Hal ini
terlihat pada studi PISA, dari tahun 2009
sampai 2012 menunjukkan terjadi
penurunan peringkat siswa Indonesia
pada bidang matematika (Pristiyanto,
2013).

Berdasarkan observasi pada materi
pecahan, masih banyak siswa yang belum
menguasi materi pecahan, khususnya
pada sub pokok bahasan penjumlahan
berbagal bentuk pecahan pada siswa
kelas V. Siswa masih kesulitan dalam
penjumlahan pecahan campuran, karena
harus melakukan beberapa langkah
terlebih  dahulu.  Seperti  mengubah
pecahan campuran ke pecahan biasa,
kemudian menyamakan penyebut, setelah
itu baru melakukan operasi penjumlahan.
Selain  materi  yang cukup sulit,
pembelgjaran yang dilakukan peneliti
masih menggunakan model pembelgjaran
konvensional yaitu ceramah dan
pemberian tugas. Guru belum bisa
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memanfaatkan dunia nyata sebagal
sumber belgjar. Hal ini mengakibatkan
prestas belgar siswa rendah dan belum
mencapai KKM.

Salah satu model pembelgaran
yang dapat meningkatkan prestasi belgjar
dan minat siswa adalah Contextual
Teaching and Learning (CTL). Hakekat
pembelgjaran CTL merupakan
pembelgaran yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang digarkan
dengan dSituas dunia nyata daam
kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat (Suyitno, 2011).

Disamping itu, CTL  merupakan
pembelgjaran bermakna, yang
menghubungkan atau mengaitkan

informasi  pada pengetahuan berupa
konsep-konsep yang telah dimiliki oleh
peserta didik (Suparno dalam Heruman,
2012). Enam eemen kunci dalam
pembelgaran kontekstual adalah (1)
belagjar bermakna (2) penerapan
pengetahuan (3) berfikir tingkat tinggi (4)
kurikulum sesuai standar (5) respon
terhadap budaya (6) penilaian otentik.
Permasalahan siswa yang ada dalam
kehidupan dapat dipecahkan dalam
pembelgaran ini. Sehingga diharapkan
motivasi siswa akan meningkat yang
akan berdampak pada prestas belgar
(Sriyanto, 2007).

METODE PENELITIAN
Subyek Penelitian.

Metode Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas. Pendlitian ini
terdiri dari pembelgjaran awal, Siklus I,
dan Siklus Il yang masing-masing
melalui 4 tahap vyaitu perencanaan,
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pel aksanaan, pengamatan / observasi, dan
refleksi. Subyek penelitian tindakan kelas
adalah siswa kelas V SD Negeri
Ngemplak Kidul 01 Kec. Margoyoso
Kab. Pati. Dengan jumlah siswa 25 anak
yang terdiri dari 11 laki-laki dan 14
perempuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pelaksanaan peneditian ini terdiri dari
tiga bagian yaitu pra tindakan, siklus |
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dan siklus II. Pendlitian ini sampai siklus
[l karena dalam siklus Il hasil penelitia
sudah memenuhi indikator keberhasilan
penelitian yang telah ditetapkan. Hasll
pelaksanaan pembelgjaran awa dapat
dilihat padatabel 1 di bawahini.

Tabel 1. Hasil tesformatif pembelajaran awal
materi penjumlahan pecahan

Ketuntasan
Jml Rata Tuntas Belum
Nilai {30 |40 |50 |60 | 70 |80 |90 Nilai rata KKM Tuntas
kelas Jml % Jml %
Siswa Siswa
Banyak | 2 | 6 | 7 | 2| 2| 3| 4 | 1470 58,8 75 7 28 18 72
Siswa

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat
dilihat bahwa nilai terendah 30 diperoleh
2 Siswa, sedangkan nilai tertinggi 90
diperoleh 4 siswa, sedangkan jumlah nilai
yang didapat oleh keseluruhan siswa
dalam satu kelas adalah 1470, sehingga
ratarrata Kelas yang diperoleh adalah
58,8. dilihat dari jumlah ketuntasan nilai

dikelas adaah 72 % yang mengaami
ketidaktuntasan yang didapat dari 18
siswa, sedang persentase  yang
mengalami ketuntasan adalah 28 % yang
diperoleh 7 siswa. Pada pelaksanaan
siklus | dapat dilihat pada tabel 2 di
bawah ini.

Tabe 2. Hasil tesformatif pembelajaran siklus|

Nilai |40 |50 | 60 |70 |80 (90 JT“'.
Nilai

Ketuntasan
Rata Tuntas Belum
Rata KKM Tuntas
kelas Jml Jml
0, 0,
Siswa & Siswa %
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Banyak

. 1780
Siswa

71,2 75 15 60 10 40

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat
dilihat bahwa nilai terendah 40 diperoleh
2 siswa, sedangkan nilai tertinggi 90
diperoleh 5 siswa, sedangkan jumlah nilai
yang didapat oleh keseluruhan siswa
dalam satu kelas adalah 1780, sehingga
ratarata Kelas yang diperoleh adalah
71,2 dilihat dari jumlah ketuntasan nilai

dikelas adaah 40 % yang mengaami
ketidak tuntasan yang didapat dari 10
siswa, sedang  persentase  yang
mengalami ketuntasan adalah 60 % yang
diperoleh 15 siswa. Pelaksanaan dan hasil
siklus Il dapat dilihat pada tabel 3 di
bawah ini.

Tabel 3. Hasll tesformatif pembelajaran siklusll

Ketuntasan
Rata Belum
Nilai |60 |70 |80 |90 |100 | O™ | I paa [kkm | TUS Tuntas
Nilai Siswa

kelas Jml o Jml o

Siswa 0 Siswa °

Ba.\nyak 2 114 6 2 2050 25 82 75 22 88 3 12
Siswa

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat
dilihat bahwa nilai terendah 60 diperoleh
2 siswa, sedangkan nilai tertinggi 100
diperoleh 2 siswa, sedangkan jumlah nilai
yang didapat oleh keseluruhan siswa
dalam satu kelas adalah 2050, sehingga
rata-rata Kelas yang diperoleh adalah 82
dilihat dari jumlah ketuntasan nilai
dikelas addah 12 % yang mengaami
ketidak tuntasan yang didapat dari 3
siswa, sedang persentase  yang
mengalami ketuntasan adalah 88 % yang
diperoleh 22 siswa.

PEMBAHASAN PENELITIAN
Pembelajaran Awal.

Pada Pembelgaran Awa hasil
belgjar siswa sangat tidak memuaskan
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dengan ratarata kelas 58.8 dan
ketuntasan belgjar hanya 28%. Dari 25
siswa yang memperoleh nilai tuntas
hanya 7 siswa. Berdasarkan pengamatan
teman sgawat, hal ini dikarenakan guru
dadam menyampaikan materi terlau
cepat, sedang siswa kurang aktif dalam
mengikuti pelgjaran. Guru menganggap
bahwa materi pecahan bukan materi baru
di kelas V, dan materi pecahan ini sudah
digiarkan sgak kelas 11l dan 1V. Oleh
karena itu guru harus mengulang materi
yang sama dalam perbaikan pembelgjaran
Siklus I, mengingat materi ini belum
dikuasai dan dianggap sulit oleh siswa.
Pembelagjaran Siklusl.

Pada pembelgaran Siklus |
diharapkan hasil pembelgaran sudah
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mencapai  standar ketuntasan minimal
75%. Namun yang terjadi masih diluar
harapan penulis. Hanya ada kenaikan rat-
rata kelas dari 58,8 menjadi 71,2 untuk
ketuntasan siswa belum sesuai harapan.
Ketuntasan siswa masih dibawah standar
keberhasilan, yaitu baru mencapai 60%
masih dibawah standar keberhasilan.

Dari hasil refleks ternyata siswa
belum dapat mencapa hasil belgjar yang
diharapkan. Guru dalam melaksanakan
pembelgarannya perlu  menerapkan
teorinya untuk meningkatkan
keterampilan siswa agar dapat mencapai
prestasi belgjar yang memuaskan. Selain
itu juga perlu meningkatkan latihan-
latihan untuk meningkatkan keaktifan
siswa dalam mengerjakan soal. Keaktifan
akan berpengaruh meningkatnya
presatasi belgjar, hal ini sgjalan penelitian
Hancock (2004). Agar hasil belgjar siswa
dapat mencapal standar ketuntasan
maksimal maka diadakan perbaikan
pembelgjaran pada Siklus 1.
Pembelajaran SikluslI.

Pada pembelgaran Siklus Il telah
terjadi  perubahan yang diharapkan.
Sudah ada peningkatan yang ditunjukkan
oleh siswa antara lain siswa sudah
termotivasi dalam pembelgaran, sudah
tidak merasa takut lagi dan malu bila
disuruh mengerjakan soa di papan tulis.
Peningkatan motivasi siswa akan
berpengaruh juga meningkatnya prestasi
belgjar siswa, hal ini sgaan pendlitian
Purnomo, Rohman, dan Budiharto (2015)
dan Susiana (2011). Beberapa siswa

menunjukkan kemampuan lebih
dibandingkan teman- temannya dan
pembel gjaran sebelumnya.
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Pembelgjaran tidak lagi didominasi
oleh guru, melainkan melibatkan siswa
aktif mencoba sendiri, dan dapat
mengkomunikaskan  pendapat  atau
gagasannya dalam proses pembelgaran,
meskipun demikian guru harus tetap
memotivass dan membimbing siswa
dalam proses pembelgaran sehingga
pembelgjaran dapat berjalan lancaran dan
lebih efektif. Perbalkan pembelgaran
yang dilakukan telah mencapal tujuan,
sehingga tidak perlu untuk dilanjutkan ke
siklus selanjutnya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh dapat disimpulkan bahwa :

a. Pemberian motifas kepada siswa
sangat diperlukan agar siswa tertarik
dan bersemangat dalam mengikuti
proses pembel gjaran.

Menjelaskan materi pelgjaran dengan
menggunakan contoh -  contoh
kongkrit dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa.

Penerapan contextual teaching and
learning dapat meningkatkan
ketrampilan siswa dalam
menjumlahkan  berbagai bentuk
pecahan

Dengan adanya perbalkan dan
pengayaan dari guru akan menjadikan
anak lebih  bersemangat  untuk
menyel esaikan permasal ahan siswa.
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